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ABSTRAK 

 

 

Jaswanti, Pipi. 2021. Analisis Penggunaan Negasi dalam Acara Diskusi RUU 

Cipta Kerja di Stasiun Televisi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Ismaiyati, M.Pd., 

(II) Dr. Gunawan Ismail, M.Pd., C.Mt. 

 

Kata Kunci: analisis, negasi, penyangkalan, diskusi, stasiun televisi. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui penggunaan negasi dalam acara 

diskusi RUU Cipta Kerja di stasiun televisi. Acara ini berjenis Talk Show 

membahas tentang politik yang ada di Indonesia, terdapat percakapan yang 

dituturkan oleh nasumber dan pembawa acara menggunakan kata penyangkalan 

atau negasi sebagai penegasan suatu pernyataan yang dituturkan. Talk Show ini 

ditayangkan oleh TRANS7 dan Kompas TV merupakan dua stasiun televisi 

swasta nasional di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta Kerja di stasiun televisi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dalam penelitian 

ini terdapat dua jenis negasi yakni, formal dan nonformal. Terdapat lima 

penggunaan negasi dalam Acara Diskusi RUU Cipta Kerja di Mata Najwa 

TRANS7 diantaranya: 1) membantah 24 data atau 3,33%, 2) menegasi 603 data 

atau 83,64%, 3) memberi makna interogatif 52 data atau 7,22%, 4) memberi 

makna imperatif 38 data atau 5,28%, dan 5) memberi makna prediktif 4 data atau 

0,55%. Penggunaan negasi dalam Acara Diskusi RUU Cipta Kerja di Rosi 

Kompas TV yaitu, 1) membantah 94 data atau 8,20%, 2) menegasi 888 data atau 

77,50%, 3) memberi makna interogatif 93 data atau 8,11%, 4) memberi makna 

imperatif 61 data atau 5,32%, dan 5) memberi makna prediktif 10 data atau 

0,87%. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat bentuk penggunaan negasi yang 

memiliki makna penyangkalan terhadap hal yang disampaikan/ diucapkan oleh 

orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain untuk 

berinteraksi, karena interaksi merupakan faktor penting bagi keberlangsungan 

hidupnya. Hal ini dikarenakan manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri. Sehingga, manusia tidak bisa lepas dari hubungan dan peran 

serta orag lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi yang terjadi 

diantara manusia merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 

sifatnya tidak terbatas. Sehingga, interaksi antar manusia memiliki fungsi 

tambahan yaitu sebagai media untuk menunjukkan eksistensi maupun keberadaan 

diri sebagai manusia. 

Bahasa merupakan hal terpenting dalam segala betuk aktivitas yang 

dilakukan manusia. Segala aktivitas yang dilakukan maupun yang dikerjakan 

manusia senantiasa dilakukan dengan menggunakan bahasa. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa bahasa merupakan alat yang sangat vital dalam kehidupan 

khususnya dalam melangsungkan komunikasi dan interaksi sesama manusia baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Bahasa adalah salah satu sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi oleh pemakainya. Bahasa sebagai alat 

mempunyai arti bahwa bahasa dapat mengantarkan manusia pada pemenuhan 

berbagai kebutuhannya (Wati, 2020:1). Menurut Dalman (2018:1) bahasa 

dikatakan sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap. 
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Sedangkan menurut Ferguson dalam Muslihc (2012), bahasa itu dinamis sehingga 

menyebabkan bahasa itu hidup, berubah dan berkembang. 

Manusia dalam menyampaikan ide dan gagasannya dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu secara lisan dan tulisan. Sarana secara lisan akan lebih 

memudahkan manusia dalan berinteraksi karena manusia dapat menyampaikan 

ide dan gagasannya secara langsung. Pengunaan sarana secara lisan dapat 

menyampaikan gagasan dan keinginannya pada orang yang dituju dengan cara 

bertatap muka ataupun melalui alat komunikasi. 

Bentuk bahasa negasi dalam bahasa Indonesia tidak begitu diperhitungkan, 

meskipun terdapat banyak bahan mengenai bahasa Indonesia dalam bentuk kajian 

semantik dan sintaksis. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan  bentuk  negasi  

dalam sebuah bahasa dianggap tidak mempunyai peran yang berarti dalam 

penggunaan bahasa. Namun, sebenarnya dapat disadari bahwa negasi merupakan 

salah satu jembatan makna sebuah komunikasi bahasa. 

Penggunaan negasi dalam bahasa Indonesia juga sangat beragam, terdapat 

berbagai klasifikasi yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan negasi dalam 

bahasa Indonesia. Bentuk kebakuan negasi dapat dapat diklasifikasikan menjadi 

negasi baku maupun tidak baku. Namun, kebakuan negasi dalam Bahasa 

Indonesia berbeda dengan tingkat formalitas negasi. Tingkat formalitas negasi 

dibedakan berdasarkan pada kemampuan negasi dalam memberikan makna negasi 

itu sendiri dan kemampuan negasi memberi makna selain makna negasi yang ada. 

Pada tanggal 5 Oktober 2020, disahkannya Undang-undang Cipta Kerja 

(UU Ciptaker) oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dengan tujuan untuk 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan investasi asing dalam negeri 
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dengan mengurangi persyaratan peraturan untuk izin usaha dan pembebasan 

tanah. Hal ini yang diharapkan nantinya akan mebawa perkembangan di sektor 

ketenagakerjaan yang ada di Indonesia. Namun, dengan disahkannya Undang-

undang Cipta Kerja ini justru membawa banyak dampak negatif dari masyarakat 

Indonesia. Unjuk Rasa mewarnai berbagai sudut kota yang ada di Indonesia, 

berbagai protes datang dari elemen mahasiswa, ormas dan buruh turun ke jalan 

untuk berunjuk rasa menentang Undang-undang Cipta Kerja. Namun, dengan 

disahkannya UU Ciptaker ini justru membawa banyak dampak negatif dari 

masyarakat Indonesia. Unjuk Rasa mewarnai berbagai sudut kota yang ada di 

Indonesia, berbagai protes datang dari elemen mahasiswa, ormas dan buruh turun 

ke jalan untuk berunjuk rasa menentang UU Ciptaker. Pada protes yang dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia yang terjadi saat ini terdapat hal yang menarik yaitu 

tindakan bahasa yang dipakai di dalamnya. Bahasa yang digunakan pada suatu 

masa tertentu menjadi hal yang unik dan menarik. Keunikan fenomena dan 

perkembangan bahasa yang berbeda merupakan hal yang menarik terutama guna 

mengetahui penggunaan bahasa tersebut. 

Stasiun televisi mempunyai perhatian terhadap fenomena yang melanda 

Indonesia saat ini, Mata Najwa dan Rosi Metro TV menampilkan acara diskusi 

RUU Cipta Kerja sebagai suatu acara yang menarik bagi masyarakat yang ada di 

Indonesia. Struktur acara yang berbeda dan mempunyai ciri khas tersendiri 

memberikan pilihan baru bagi masyarakat indonesia yang ingin mengetahui 

berbagai macam perkembangan yang ada di Indonesia. 

Diskusi adalah suatu bentuk tukar pikiran terarah, perundingan adan 

pembahasan suatu masalah mengenai suatu masalah dengan tujuan untuk 
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merumuskan kepentingan bersama dalam menyelesaikan masalah melalui 

kesepakatan bersama dalam berpikir kelompok yang dipimpin oleh moderator 

guna memecahkan masalah (Listini, 2018:28). Kegiatan diskusi merupakan 

kegiatan tukar pikiran mengenai suatu permasalahan untuk mendapatkan suatu 

kesepakatan atau keputusan bersama sehingga dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan. Diskusi merupakan aktifitas tukar pikiran antara dua pihak atau 

lebih, secara perorangan maupun kelompok, dalam mendiskusikan dan 

memutuskan masalah dan perbedaan. Pada kegiatan diskusi terdapat proses untuk 

menolak atau mengalihkan terhadap fakta yang dikemukakan oleh lawan tutur. 

Terdapat beberapa sarana bahasa yang digunakan sebagai penolakan terhadap 

pengungkapan lawan tutur. Salah satu usaha untuk menolak tuturan dalam sebuah 

diskusi dengan penggunaan bentuk bahasa negasi. 

Penggunaan bentuk negasi dalam kegiatan diskusi termasuk juga dalam acara 

diskusi RUU Cipta Kerja di Stasiun Televisi memiliki peranan yang sangat 

penting, sesuai dengan fungsi dan jenis kata negasi tersebut sebagai bentuk 

penyangkalan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:778) menyatakan makna 

dari negasi adalah n penyangkalan; peniadaan; kata sangkalan (mis:kata tidak, 

bukan). Fungsi dari penggunaan unsur negasi dalam struktur percakapan yang 

utama untuk menyangkal pernyataan. Terdapat pula fungsi lain dari penggunaan 

bentuk bahasa berupa negasi  seperti  yang  diungkapkan oleh Sudaryono (1993: 

1) yaitu: Khusus dalam bahasa Indonesia pentingnya negasi, di samping fungsi 

utamanya sebagai alat untuk menyangkal sesuatu, juga ditunjukkan oleh 

terpakainya konstituen negatif sebagai salah satu parameter  dalam  penggolongan  

kata, terutama tidak dan bukan untuk menentukan verba dan nomina. 
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Penelitian mengenai penggunaan negasi pernah dilakukan oleh Endy Santoso 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Analisis 

Penggunaan Negasi dalam Acara Debat Partai di TV One”. Dalam penelitian ini 

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian terdahulu dalam 

penelitian ini ialah sama-sama menganalisis penggunaan negasi dalam sebuah 

acara di televisi. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

ialah terletak pada stasiun televisi dan program televisi yang dianalisis. Endy 

Santoso mengkaji Debat Partai Politik di TV One, sedangkan penulis mengkaji 

Diskusi Rancangan Undang-Undang Cipta Kerja atau Omnibus Law di Mata 

Najwa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul, “Analisis Penggunaan Negasi dalam Acara Diskusi Ruu Cipta 

Kerja Di Stasiun Televisi”. 

Alasan peneliti memilih penggunaan negasi ialah karena, dengan disahkannya 

Undang-undang Cipta Kerja (UU Ciptaker) oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) yang kemudian memantik berbagai respon dari publik, mulai dari respon 

yang positif maupun negatif. Sehingga akan muncul kubu pro dan kontra yang 

nantinya akan bersinggungan dalam menanggapi persoalan tersebut. Kemudian 

setelah saya amati di Universitas Muhammadiyah Palembang sepengetahuan saya 

belum ada yang mengambil judul tentang penggunaan negasi. Maka dari itu, saya 

tertarik untuk menganalisis penggunaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta 

Kerja di Stasiun Televisi. 

Selain itu, kelebihan diskusi RUU Cipta Kerja di Stasiun Televisi dari segi isi 

topik bahasan diskusi yang sangat menarik. Di saat publik tengah bertanya-tanya 

apa yang membuat RUU Cipta Kerja disahkan di tengah pandemi Covid 19, 
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disahkan secara tegesa-gesa membuat publik terkaget-kaget, ditambah lagi aksi 

unjuk rasa penolakan RUU Cipta Kerja yang datang dari berbagai elemen yang 

ada, mulai dari buruh, mahasiswa ormas dan yang lainnya mewarnai berbagai 

sudut kota di Indonesia. Dengan adanya acara ini publik dapat mengetahui apa 

kebenaran yang sebenarnya terjadi, pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari 

publik banyak sedikitnya dapat terjawab setelah menyaksikan acara ini, karena 

acara ini menghadirkan narasumber yang terlibat langsung dalam perancangan 

RUU Cipta Kerja ini. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai bentuk bahasa negasi dan penggunaan negasi yang ada di dalam acara 

diskusi RUU Cipta Kerja di stasiun televisi. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian memerlukan masalah untuk melakukan penelitian yang 

meyumbangkan wawasan yang baru dan relevan. Di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia masalah adalah sesuatu yang perlu diselesaikan atau harus dicarikan 

jalan keluarnya (Menuk dkk, 2003:403). Topik permasalahn sendiri dapat 

mencakup aspek yang luas, nemun biasanya dipersempit mengenai hal spesifik 

yang akan dibahas. Adapun rumusan masalah dala penelitian ini ialah: 

1. Apa saja bentuk kebahasaan negasi yang terdapat dalam acara diskusi RUU 

Cipta Kerja di Stasiun Televisi?. 

2. Apakah tujuan penggunaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta Kerja di 

Stasiun Televisi?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut Mashun (2017:47), tujuan penelitian berisi uraian tentang tujuan 

penelitian secara spesifik yang ingin dicapai dari penelitian yang ingin hendak 

dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk kebahasaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta 

Kerja di Stasiun Televisi. 

2. Mendeskripsikan tujuan penggunaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta 

Kerja di Stasiun Televisi.  

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dikerjakan tentu akan membawa suatu manfaat. Manfaat penelitian 

dapat bersifat keilmuan dan kepraktisan. Artinya, hasil penelitian mungkin 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan dapat pula diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Jabrohim, 2015:35). Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat secara teoritis dan prsktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini mampu memperkaya khazanah 

pembelajaran Bahasa Indonesia serta dapat menambah wawasan mengenai 

penggunaan negasi dalam acara diskusi RUU Cipta Kerja di Stasiun Televisi. 

2. Manfaat Praktis  

1) Untuk guru dan siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

cara pembelajaran Bahasa Indonesia dalam hal analisis diskusi di televisi. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau dasar melakukan penelitian dengan 

focus persoalan yang sama. 
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3) Untuk pengamat bahasa, diharapkan dapat memberikan pemahaman tersendiri 

pemakaian kaidah negasi pada aktivitas bahasa berupa diskusi. 

4) Untuk penelitian lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan dan masukan dalam mengadakan penelitian lebih 

lanjut mengenai analisis gaya bahasa. 
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